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Abstrak  

Bagus Stationery adalah perusahaan alat tulis kantor di Denpasar Barat, Bali, yang selama ini mengelola 

data penjualan menggunakan Microsoft Excel. Permasalahan utama adalah data statis dalam bentuk tabel 

yang kurang interaktif, sehingga menyulitkan analisis perkembangan penjualan. Penelitian ini bertujuan 

membangun sistem visualisasi data penjualan berbasis Google Data Studio untuk menyajikan informasi 

dalam grafik interaktif guna memudahkan pemantauan dan pengambilan keputusan. Metode penelitian 

meliputi analisis data, perancangan data warehouse, proses ETL, implementasi visualisasi, dan pengujian 

sistem menggunakan User Acceptance Test (UAT). Hasil UAT yang dilakukan terhadap lima pengguna 

menunjukkan bahwa 81% indikator penilaian berada pada kategori sangat setuju, mencerminkan tingkat 

kepuasan yang tinggi terhadap kemudahan penggunaan, kejelasan tampilan, dan relevansi informasi pada 

dashboard. Hasil akhir berupa dashboard enam halaman yang menampilkan tren penjualan, performa 

produk, dan analisis lainnya. Penelitian ini membuktikan bahwa implementasi Google Data Studio dapat 

meningkatkan efisiensi pengolahan data dan mempercepat proses pengambilan keputusan, serta 

memberikan kontribusi nyata dalam penerapan visualisasi data pada UMKM, khususnya di sektor alat tulis 

kantor.  

Kata kunci – Visualisasi Data, Data warehouse, Google Data Studio 

 

Abstract  

Bagus Stationery, an office stationery company in West Denpasar, Bali, has been managing sales data 

using Microsoft Excel. The main obstacle is static data in the form of tables that are less interactive, making 

it difficult to analyze sales developments. This research aims to build a sales data visualization system 

based on Google Data Studio to present information in interactive charts, facilitating monitoring and 

decision making. Research methods include data analysis, data warehouse design, ETL process, 

visualization implementation, and system testing with User Acceptance Test (UAT). UAT results show user 

satisfaction of 81% (strongly agree), proving the system meets the needs of the company. The research 

results in a six-page dashboard that displays sales trends, product performance, and other analysis. This 

research shows that the implementation of Google Data Studio improves data processing efficiency and 

decision-making speed. This research contributes to the application of data visualization for MSMEs, 

especially in the field of office stationery. 

Keyword -- Data Visualization, Data warehouse, Google Data Studio 

 

1. PENDAHULUAN 

nformasi dalam suatu bisnis merupakan kumpulan data dan fakta yang dikelola untuk 
menghasilkan nilai manfaat bagi operasional bisnis tersebut [1]. Lebih lanjut, informasi 
memegang peranan krusial dalam sebuah perusahaan, karena berfungsi sebagai dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang akurat dan strategis [2]. Hal ini sangat penting 
untuk mendukung keberlanjutan dan perkembangan bisnis perusahaan secara berkelanjutan. [3].  

Sebuah teknologi informasi dirancang untuk memfasilitasi perusahaan dalam menganalisis dan 
memahami kumpulan data yang dimilikinya [4], [5]. Pengambilan keputusan yang tepat 
merupakan aspek krusial, terutama dalam menjalankan suatu bisnis [6]–[9]. Hal ini juga berlaku 
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bagi Toko Bagus Stationery, yang memerlukan proses pengambilan keputusan yang akurat dan 
efektif guna mendukung keberlanjutan operasional bisnisnya. Bagus Stationery merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang perlengkapan alat tulis kantor, berlokasi di Jalan Tangkuban 
Perahu, Padang Sambian, dengan pengalaman lebih dari lima tahun. Perusahaan ini didukung oleh 
armada pengiriman yang luas serta tenaga kerja yang profesional. Dengan demikian, Bagus 
Stationery mampu memberikan kepuasan kepada pelanggan melalui harga yang kompetitif dan 
kualitas produk yang terjamin. 

Bagus Stationery melakukan pencatatan data penjualan dengan memanfaatkan Microsoft 
Excel. Data penjualan tersebut digunakan sebagai bahan evaluasi bulanan oleh perusahaan. Data 
yang tercatat meliputi informasi penjualan dan pengeluaran. Namun, karena data dalam Microsoft 
Excel masih tersimpan dalam bentuk tabel dan belum terintegrasi ke dalam suatu data warehouse, 
proses pengambilan keputusan terkait penjualan produk menjadi lebih sulit dan memakan waktu 
yang cukup lama. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan tampilan data yang lebih menarik dan 
interaktif, seperti dalam bentuk grafik, untuk memudahkan analisis dan interpretasi data secara 
lebih efektif [10]–[12]. 

Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi dalam perusahaan, peneliti berpendapat bahwa 
Bagus Stationery perlu mengembangkan sistem pengarsipan data berupa data warehouse. Data 
warehouse ini akan menyimpan berbagai jenis data, meliputi data penjualan, produk dengan 
penjualan tertinggi hingga terendah, perkembangan penjualan, penjualan berdasarkan pelanggan, 
penjualan berdasarkan kota, serta penjualan berdasarkan produk. Dengan demikian, data tersebut 
dapat dikonsolidasikan menjadi satu kumpulan data yang terstruktur dan diolah menjadi informasi 
berkualitas tinggi. Informasi ini nantinya dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mendukung 
pengambilan keputusan di masa depan. Data warehouse merupakan basis data komprehensif yang 
dirancang untuk mendukung seluruh analisis keputusan yang diperlukan oleh suatu perusahaan, 
dengan menyediakan ringkasan dan detail informasi yang relevan [13]–[15]. Selain itu, data 
warehouse berfungsi sebagai repositori penyimpanan data perusahaan atau institusi yang 
diorganisasikan secara sistematis sehingga memiliki makna dan dapat digunakan untuk analisis 
serta pelaporan. [16]–[18]. 

Pembangunan data warehouse dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode 
nine steps Kimball [19]. Selanjutnya, proses Extract, Transform, Load (ETL) dilaksanakan 
menggunakan aplikasi Pentaho Data Integration (PDI) Kettle. Agar informasi yang dimiliki 
perusahaan dapat lebih mudah dipahami, data dirancang dalam bentuk grafik atau visualisasi data 
[20]–[22]. Visualisasi data, atau lebih tepatnya visualisasi informasi, didefinisikan sebagai 
penggunaan representasi visual untuk mengeksplorasi, memahami, dan mengomunikasikan data 
[23]–[25]. Dengan demikian, visualisasi data menjadi inti dan sarana penting dalam melakukan 
analisis data. Ketika makna dari data telah ditemukan dan dipahami, makna tersebut kemudian 
dikomunikasikan kepada pihak terkait [26]. Oleh karena itu, visualisasi data dianggap sebagai 
solusi atas permasalahan dalam penelitian ini, karena mengubah data ke dalam format grafis dapat 
memudahkan pemahaman dan pengelolaan bisnis. Visualisasi data yang akan diterapkan pada 
perusahaan Bagus Stationery menggunakan Google Data Studio. Pemilihan Google Data Studio 
didasarkan pada kelengkapan opsi widget, kemudahan dalam membaca laporan, serta 
ketersediaan menu seperti dashboard penjualan, perkembangan penjualan, penjualan berdasarkan 
pelanggan, penjualan berdasarkan produk, penjualan produk tertinggi hingga terendah, dan 
penjualan berdasarkan kota [27]–[29]. 

Judul sistem informasi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah "Visualisasi Data 
Penjualan Produk Alat Tulis Kantor pada Bagus Stationery Menggunakan Google Data Studio." 
Penggunaan visualisasi data berbasis dashboard interaktif ini merupakan solusi atas permasalahan 
pengelolaan data penjualan yang selama ini bersifat statis dan kurang mendukung analisis 
mendalam. Diharapkan bahwa penerapan visualisasi data ini dapat membantu dalam menganalisis 
data penjualan untuk memperoleh informasi operasional perusahaan secara lebih efektif. Berbeda 
dari pendekatan sebelumnya yang hanya mengandalkan spreadsheet konvensional, penelitian ini 
menawarkan integrasi antara proses ETL dan Google Data Studio sebagai pendekatan baru dalam 
konteks UMKM. Selain itu, visualisasi data diharapkan dapat mempermudah proses pengambilan 
keputusan terkait pembelian produk, sehingga mendukung keberlanjutan dan perkembangan 
bisnis perusahaan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dilakukan dengan mengintegerasikan metode nine steps kimball, kemudian 
untuk proses Extract, Transform, Load (ETL) menggunakan aplikasi Pentaho Data Integration 
(PDI) Kettle, yang bertujuan untuk mengumpulkan, menyaring, mengolah dan menggabungkan 
data-data yang relevan dari berbagai sumber untuk disimpan ke dalam data warehouse, selain 
terdapat tahap studi pustaka, pengumpulan data, implementasi, pengujian, serta simpulan dan 
saran. Diharapkan dengan adanya penerapan visualisasi data dapat menganalisis data penjualan 
untuk melihat informasi operasional perusahaan, serta mempermudah dalam mengambil 
keputusan pembelian produk keberlangsungan bisnis. 

 

Gambar 1. Metodologi Penelitian dengan Nine-step Kimball 

 

Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk memahami konsep dasar data warehouse, metode nine-step 

Kimball, OLAP (Online Analytical Processing), serta teknik visualisasi data. Penelitian terhadap 

literatur juga mencakup studi terkait implementasi data warehouse dalam industri. 

 

Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup data transaksi penjualan dari toko dan 

kantor cabang. Data ini diambil dari sistem operasional yang sudah ada dalam bentuk tabel yang 

akan diekstrak, diTransformasikan, dan dimuat ke dalam data warehouse. 

 

Nine-Step Kimball 

Nine Steps Kimball terdiri dari memilih proses bisnis, menentukan grain, mengidentifikasi 

dimensi, memilih fakta, menyimpan data dalam bentuk star schema, menentukan data historis, 

menetapkan durasi penyimpanan data, menangani perubahan dimensi secara perlahan (slowly 

changing dimensions), dan memilih alat query untuk analisis. 

 

Memilih Proses Bisnis (Choosing the Process) 

Menentukan proses utama yang akan diolah dalam data warehouse. Proses bisnis yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah laporan penjualan, yang mencakup penyimpanan semua transaksi 

penjualan. 
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Tabel 1. Data Choosing the Business Process 

Proses Bisnis Deskripsi 

Laporan Penjualan  Proses untuk menyimpan semua transaksi penjualan 

 

Menentukan Grain (Choosing the Grain) 

Menentukan tingkat detail yang akan digunakan dalam tabel fakta. Informasi yang dipilih 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Choosing the Grain 

Grain Deskripsi 

Penjualan Jumlah penjualan dapat dilihat berdasarkan bulan 

Penjualan berdasarkan produk Jumlah penjualan dapat dilihat berdasarkan jenis produk 

Penjualan tertinggidan terendah Jumlah penjualan berdasarkan produktertinggi dan terendah 

Penjualan berdasarkan kota Jumlah penjualan dapat diliaht beradasarkan wilayah 

 

Mengidentifikasi Dimensi (Identifying and Confirming the Dimension) 

Menentukan tabel dimensi yang digunakan untuk mendeskripsikan transaksi penjualan. 

 

Tabel 3. Tabel Dimensi 

Dimensi  Deskripsi 

Customer Terdapat informasi tentang customer. 

Produk Terdapat informasi tentang produk. 

Kota Terdapat informasi tentang kota dari pelanggan. 

 

Memilih Fakta (Choosing the Fact) 

Menentukan tabel fakta yang akan digunakan untuk menyimpan data transaksi penjualan. 

 

Penyimpanan Data (Star Schema) 

Skema data warehouse yang digunakan dalam penelitian ini adalah skema bintang (star 

schema), yang menghubungkan tabel fakta dengan tabel dimensi untuk mengoptimalkan analisis 

data. 

 
Gambar 2. Proses Extract Transform Load (ETL) 

 

Memastikan Tabel Dimensi (Rounding Out the Dimension Table) 

Melengkapi tabel dimensi dengan atribut, tipe data, dan keterangannya. 
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Memilih Durasi Basis Data (Decide the Duration of Database and Periodicity of Update) 

Menentukan batas waktu data yang akan diambil serta frekuensi pembaruan tabel fakta. Dalam 

penelitian ini, data transaksi akan diperbarui setiap akhir bulan. 

 

Melacak Dimensi Perubahan Perlahan (Track Slowly Changing Dimension) 

Menentukan cara perubahan data dalam tabel dimensi, yang dapat dilakukan dengan 

mengganti langsung, membuat record baru untuk setiap perubahan, atau menambahkan kolom 

baru. 

 

Membuat Desain Fisik (Decide the Query Priorities and Query Models) 

Menganalisis kebutuhan kueri untuk optimasi performa ETL (Extract, Transform, Load). 

Kueri yang digunakan menentukan proses yang dijalankan lebih dahulu selama proses ETL. User 

interface yang direncanakan ada pada visualisasi halaman dashboard, halaman perkembangan 

penjualan, halaman penjualan berdasarkan customer, halaman penjualan berdasarkan produk, 

halaman penjualan produk tertinggi dan terendah, serta halaman penjualan berdasarkan kota. 

 

 
Gambar 3. Rancangan Dashboard Visualisasi 

 

Implementasi 

Setelah perancangan data warehouse selesai, dilakukan proses ETL menggunakan Pentaho 

Data Integration (PDI). Data dari sumber (Excel, database operasional) diekstrak, dibersihkan, 

diTransformasikan, dan dimuat ke dalam data warehouse. 

 

Pengujian 

Pengujian dilakukan menggunakan metode User Acceptance Test (UAT), di mana pemilik 

bisnis dan staf perusahaan menilai sistem berdasarkan kuesioner dengan skala berikut: Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi sistem akan membahas mengenai sistem yang telah dibangun sesuai analisis dan 

perancangan pada tahapan sebelumnnya berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. 

 

Hasil Extract Transform Load (ETL) 

ETL Fakta Penjualan Berdasarkan Customer, Produk, Kota ETL fakta penjualan berdasarkan 

customer, produk dan kota ini merupakan proses yang diawali dengan CSV file input dimana 

proses ini yaitu mengambil data penjualan kemudian proses selanjutnya yaitu unique rows 

customer untuk mengambil data unique dari customer untuk mendapatkan tabel output customer, 

selanjutnya yaitu proses add sequence di gunakan untuk menambah id_customer, proses 

selanjutnya yaitu proses select values yang merupakan proses pemilihan data apa yang ingin 

ditampilkan untuk ke proses selanjutnya, proses terakhir yaitu table output atau proses Load 
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dimana pada proses ini menyimpan data ke dalam penjualan berdasarkan customer, penjualan 

berdasarkan produk, dan penjualan berdasarkan kota ke dalam data warehouse.  

 

 

Gambar 4. Hasil ETL pada Data Laporan Penjualan 

 

Hasil Implementasi User interface 

Implementasi user interface akan membahas tiap tampilan antarmuka yang sudah dibangun 
sesuai dengan perancangan user interface pada bab sebelumnya. Pada tahapan implementasi user 
interface ini pembuatan grafik menggunakan tools dari Google Data Studio. 

Pada halaman dashboard penjualan dapat melihat beberapa grafik seperti grafik geografis 
yang menunjukkan wilayah mana saja yang sudah membeli produk dari perusahaan, selanjutnya 
terdapat grafik garis yang menunjukan perkembangan penjualan per bulan dan tahun, selanjutnya 
terdapat grafik batang yang menunjukan perbandingan penjualan antar produk pada perusahaan 
disetiap bulannya, dan yang terakhir terdapat grafik lingkaran yang menunjukan persentase dari 
penjualan produk tertinggi hingga terendah. Halaman dashboard penjualan dapat dilihat pada 
gambar 

 

Gambar 5. Implementasi Visualisasi Data pada Halaman Dashboard Penjualan 

 

Pada halaman perkembangan penjualan merupakan halaman yang berisikan grafik garis dari 
penjualan pada perusahaan Bagus Stationery. Pada halaman ini dapat melihat peningkatan dan 
juga penurunan penjualan dari bulan ke bulan, dan juga dapat melihat perbandingan penjualan 
per bulan antara penjualan tahun 2019 hingga penjualan tahun 2021. Dengan begitu perusahaan 
dapat melihat perkembangan penjualan dari waktu ke waktu sehingga apabila terjadi penurunan 
penjualan di bulan tertentu, perusahaan langsung dapat menentukan strategi yang akan digunakan 
agar mengalami peningkatan penjualan kembali.  
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Gambar 6. Implementasi Visualisasi Data pada Halaman Perkembangan Penjualan 

 

Pada halaman penjualan berdasarkan customer merupakan halaman yang berisikan grafik 
batang dari penjualan pada perusahaan berdasarkan customer yang telah membeli produk. Pada 
halaman ini dapat melihat perbandingan total penjualan antar customer dari bulan ke bulan 
berdasarkan menu drop down tahun yang dipilih oleh user. Pada halaman ini juga dapat memilih 
hanya perbandingan penjualan beberapa customer dengan memilih nama customer pada menu 
drop down nama customer.  

  

Gambar 7. Implementasi Visualisasi Data pada Halaman Penjualan Berdasarkan Customer 

 
Pada halaman penjualan berdasarkan produk merupakan halaman yang berisikan grafik batang 

dari penjualan pada perusahaan. Pada halaman ini dapat melihat perbandingan total penjualan 
antar produk dari bulan ke bulan berdasarkan menu drop down tahun yang dipilih oleh user. Pada 
halaman ini juga dapat memilih hanya perbandingan penjualan 2 atau 3 produk dengan memilih 
nama produk pada menu drop down. Dengan adanya grafik tersebut perusahaan dapat 
menentukan keputusan untuk menstok produk yang paling laku disetiap bulannya.  

 

Gambar 8. Implementasi Visualisasi Data pada Halaman Penjualan Berdasarkan Produk 

Pada halaman penjualan produk tertinggi dan terendah merupakan halaman yang berisikan 
grafik lingkaran atau pie chart dari penjualan berdasarkan produk. Pada halaman ini dapat melihat 
presentase dari penjualan per produknya sehingga perusahaan dapat melihat penjualan produk 
yang tertinggi per menu drop down bulan atau tahun yang dipilih oleh user dan dapat melihat 
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penjualan produk yang terendah per menu drop down bulan atau tahun yang dipilih oleh user. 
Dengan mengetahui penjualan produk yang terendah perusahaan dapat mengambil strategi untuk 
lebih mempromosikan atau menawarkan produk tersebut.  

 

Gambar 9. Implementasi Visualisasi Data pada Halaman Penjualan Produk Tertinggi dan Terendah 

 

Pada halaman penjualan berdasarkan kota merupakan halaman yang berisikan grafik geografis 
dari penjualan pada perusahaan berdasarkan kota atau wilayah dari customer di perusahaan Bagus 
Stationery. Pada halaman ini berisikan total penjualan berdasarkan bulan atau tahun yang dipilih 
oleh user di dalam menu drop down bulan dan tahun. Dengan mengetahui total penjualan di 
berbagai kota atau wilayah, perusahaan dapat mengambil keputusan untuk mempromosikan 
produk ke wilayah atau kota yang belum ada penjualan dari produk perusahaan dan dapat 
meningkatkan penjualan di kota dengan penjualan sedikit.  

 

Gambar 10. Implementasi Visualisasi Data pada Halaman Penjualan Berdasarkan Kota 

 

Hasil User Acceptance Test (UAT) 

Hasil pengujian pada perusahaan Bagus Stationery menggunakan metode User Acceptance 
Test (UAT). Pengujian ini melibatkan 3 orang yaitu owner dan 2 staff di dalam perusahaan 
tersebut. Metode UAT digunakan untuk menilai sejauh mana sistem yang dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan dan harapan pengguna akhir, sebagaimana dijelaskan oleh Sommerville (2011) 
bahwa UAT merupakan tahap penting untuk memvalidasi fungsionalitas sistem dari sudut 
pandang pengguna. 

Instrumen pengujian UAT dalam penelitian ini menggunakan kuesioner berbasis skala Likert 
4 poin, yang terdiri dari pilihan: Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak 
Setuju (1). Skala ini dipilih untuk menghindari pilihan netral, sehingga mendorong responden 
untuk memberikan penilaian yang lebih tegas, sesuai dengan rekomendasi Sugiyono (2017) dalam 
metode penelitian kuantitatif. 

Berdasarkan hasil pengujian User Acceptance Test (UAT) yang dilakukan pada Bagus 
Stationery, dapat dilihat dari tabel persentase hasil pengujian bahwa sistem yang dibangun 
memperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,24 dari maksimum 4, atau setara dengan 81% tingkat 
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kepuasan pada kategori "Sangat Setuju." Interpretasi nilai persentase mengacu pada kriteria 
interpretasi hasil evaluasi sistem dari Riduwan (2012), yang menyatakan bahwa rentang 
persentase di atas 80% termasuk dalam kategori “sangat baik” atau “sangat sesuai.” 

Dengan demikian, hasil UAT membuktikan bahwa sistem visualisasi data penjualan telah 
berhasil memenuhi ekspektasi pengguna, baik dari aspek kemudahan penggunaan, tampilan 
antarmuka, maupun ketepatan informasi yang disajikan. Detail data perhitungan UAT dapat 
dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil User Acceptance Test untuk Persentase Kepuasan 

No Kuesioner 

Sangat 

Setuju 

(5) 

Setuju 

(4) 

Cukup 

Setuju 

(3) 

Tidak 

Setuju 

(2) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) 

1 Sistem visualisasi data yang 

dibangun sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan 

1 2 0 0 0 

2 Grafik informasi yang ditampilkan 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

1 1 1 0 0 

3 Grafik yang ditampilkan dapat 

memberikan informasi yang jelas 

dan mudah untuk dipahami 

1 1 1 0 0 

4 Data yang digunakan dalam proses 

pembuatan grafik sudah valid dan 

tidak ada kesalahan data 

1 1 1 0 0 

 
Total Skor 4 5 3 0 0 

Hasil UAT (Total x Bobot) 20 20 9 0 0 

Persentase Kepuasan 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 × 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
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3 × (20)
= 81,6% 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian yang berjudul visualisasi data penjualan 

pada Bagus Stationery menggunakan google data studio yaitu visualisasi data penjualan pada 

Bagus Stationery berhasil di bangun berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada tempat 

penelitian. Penulis melakukan perancangan visualisasi data untuk merancang data warehouse, 

menggunakan tools Pentaho Data Integration untuk mengolah data dan menyimpan data ke 

database data warehouse, kemudian menggunakan tools Google Data Studio untuk 

memvisualisasikan data dalam bentuk grafik. 

Visualisasi data penjualan pada Bagus Stationery berhasil dibangun dengan memiliki sebelas 

menu tampilan yaitu dashboard penjualan, perkembangan penjualan, penjualan berdasarkan 

customer, penjualan berdasarkan kota, penjualan berdasarkan produk, penjualan produk tertinggi 

sampai terendah, enam menu tersebut telah diuji dengan User Acceptance Test dan memberikan 

hasil dengan persentase 81% atau sangat setuju yang artinya visualisasi data penjualan ini sudah 

sesuai dengan kebutuhan dari Bagus Stationery. 
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